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METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Jenisdan Desain Penelitian
3.1.1. JenisPendlitian
Penelitian tentang korelasi persepsi siswa terh&dgpatan pembelajaran di kelas
dan hasil belajar matematika siswa kelas X TKXkiiflkeKomputer Jaringan) 1 di SMK
PGRI Kota Mojokerto ini merupakan penelitian degkfi kuantitatif, karena penelitian ini
akan menganalisa hasil belajar siswa kelas X TKSMK PGRI Kota Mojokerto dan
persepsi siswa terhadap kegiatan pembelajaran lds.k&emudian mendeskripsikan
seberapa besar korelasinya yang nantinya dapdatikedari analisis hasil belajar siswa.
3.1.2. Desain Pendlitian
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka penelgin mengetahui hubungan antara
masing-masing variabel.Peneliti mengambil dua tatiakuantitatif yang terdiri dari
variabel bebas dan variabel terikat.Penelitian nmenggunakan rancangan penelitian
korelasi. Untuk itu diperlukan :

(1). Skor persepsi siswa yang diambil dari perhitungagket yang telah diisi oleh
siswa sesuai dengan pedoman penskoran, kemudiateglikikan berdasarkan
skala yang ditentukan.

(2). Skor hasil tes belajar siswa yang diambil dariyasg diberikan kepada siswa
stelah mengikuti pembelajaran.

Adapun rancangan penelitian yang digunakan untukumekkan adanya korelasi

antar dua variabel dapat digambarkan sebagai keriku



Keterangan : X = Persepsi siswa terhadap kegmaarbelajaran di kelas.

Y = Hasil belajar matematika siswa

3.2. Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di ruang kelas SMK PGRita Mojokerto yang
berlokasi di JI. Raya Surodinawan No. 55B Kota dkeyto. Waktu pelaksanaan
penelitian ini direncanakan mulai bulan April samgengan selesai.
3.3. Populasi dan Sampsel

Dalam penelitian ini yang menjadi Populasi adalagwa SMK PGRI Kota
Mojokerto, adapun yang menjadi sasaran penelitiiaiaa siswa kelas X jurusan Teknik
Komputer Jaringan (TKJ) yang berjumlah 70 siswadaBigkan yang menjadi sampel
adalah sebanyak 31 siswa yang diambil dari kela&X1 SMK PGRI Kota Mojokerto.
3.4. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional
3.4.1.Variabel Pendlitian

Variabel merupakan objek penelitian yang menjadsapuperhatian pada suatu
tindakan penelitian. Penelitian ini melibatkan daaabel, yaitu:

(1). Variabel X sebagai variabel bebas, yaitu persesiva terhadap kegiatan

pembelajaran di kelas.

(2). Variabel Y sebagai variabel terikat, yaitu hasildpar matematika.



3.4.2. Definisi Operasional
Secara operasional, masing-masing variabel yangndigan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

(1).Persepsi siswa terhadap kegiatan pembelajaranhasiaddu aktivitas yang dilakukan
oleh individu (guru) yang menjadikan orang lainsy&) mengalami belajar, dan
dilakukan berdasarkan konsep-konsep pendidikan yancantum pada standar
pendidikan.

(2).Hasil belajar matematika dalam penelitian ini adafalai-nilai yang diperoleh

melalui tes setelah siswa melakukan pembelajaran.

3.5. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ddat@nggunakan metode angket,
wawancara, dan dilakukan tes hasil belajar padeasis
(1).Metode angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalatgkat persepsi siswa
padakegiatan pembelajaran mata pelajaran matemiaskamen angket berbentuk
skala karena skala merupakan seperangkat nilapayeykg ditetapkan kepada tingkah
laku untuk mengukur persepsi siswa.Pembuatan ardiledukan berdasarkan Kkisi-
kisi penskoran yang telah ditetapkan sebelumnya.
(2).Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan keterangag gapat menguatkan
informasi data yang diperoleh sebagai bahan pemusikripsi. Pada penelitian penulis

melakukan wawancara langsung dengan guru pengarapa pelajaran matematika



untuk mengetahui kemampuan guru dalam membawalgatéae pembelajarannya di

kelas serta penilaian siswa terhadap kegiatan pajaksn yang ia terapkan.

(3).Tes hasil belajar

Tes adalah alat yang digunakan dalam pengumpulen berupa suatu daftar

pertanyaan atau butir-butir soal.Tes yang digunakdok mengumpulkan data adalah

tes subyektif yang disusun oleh peneliti berdasarkacangan pembelajaran dan kisi-

kisi tes.Tes tersebut digunakan untuk mengambd dasil belajar matematika siswa.

Tabel 3.1.
Kisi-kisi Instrumen untuk Angket Mengenai Persefiswa terhadap
Kegiatan Pembelajaran di Kelas.

Variabel Indikator

Nomor angket

Persepsi siswa terhadaf. Pentingnya
kegiatan pembelajaran di matematika
kelas siswa

2. Sikap dan

melakukan
pembelajaran

guru matematika sag

bag
perilaky

kegiata

1,2,3,4,5,6,7,dan 8
i
9,10, 11, 12, 13, 14, 1
116, 17, 18, 19, dan 20
nt
h

Ul

Tabel 3.2.
Pedoman Penskoran Angket Persepsi Siswa Terhadaat&e Pembelajaran
di kelas
No. Hasil Angket Skor
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Kurang Setuju 2
3 Setuju 4
4 Sangat Setuju 5




3.6. Validitasdan Reliabilitas Instrumen
3.6.1. Validitas

Karakteristik pertama dan memiliki peranan sangatipg dalam instrumen evaluasi,
yaitu karakterisitik valid (validity). Validitas suatu intstrumen adalah derajat yang
menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yamdpketiukur. Menurut Anastasi dan
Urbina (dalam Purwanto:2011), validitas berhubundangan apakah tes mengukur apa
yang mesti diukurnya dan seberapa baik dia melakuja Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan rumus teknik korelasi product momeitt,) ysebagai berikut:

NIXY-(ZX)(ZY)

r

xy = T———— . (Arikunto : 2003)
\/{NZXZ—(ZX)Z}{NZYZ—(ZY)Z}

Dengan:
Tyy = koefisien Korelasi antara variabel X dan'Y
X = Skor yang diberikan oleh validator pertama
Y = Skor yang diberikan oleh validator kedua
N = Jumlah butir soal

Skala penilaian validitas soal antara lain:

0,80 <r,,<1,00 : Sangat tinggi
0,60srxy<0,79 : Tinggi
0,40<7r,,< 0,59 : Cukup
0,20<7,,< 0,39 : Rendah

0,00srxy< 0,19 : Sangat Rendah



3.6.2. Reliabilitas

Konsep tentang reliabilitas ini tidak akan sulit dimengerti apabila telah
memahami konsep validitas. Tuntutan bahwa instrumen evaluasi harus valid
menyangkut harapan diperolehnya data yang valid sesuai dengan kenyataan.Dalam
hal reliabilitas ini tuntutannya tidak jauh berbeda. Jika validitas terkait dengan
ketepatan objek yang tidak lain adalah tidak menyimpangnya data dari kenyataan,
artinya bahwa data tersebut benar, maka konsep reliabilitas terkait dengan
pemrotetan berkali-kali. Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapat dengan
ajeg memberikan data yang sesuai dengan kenyataan. Pengujian reliabilitas

instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha, yaitu :

Ty = ((nfl)) (1 — ZS—;‘Z) ...... (Arikunto : 2003)

Dengan:
111 = Koefisien reliabilitas
S? = Varian skor tiap item

SZ = Varians skor total

3.7. Prosedur Pendlitian
Penelitian dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: paparsiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahap pengelolaan data. Secara kompleks #gglasbagai berikut:
(1).Tahap persiapan
a. Melakukan observasi kesekolah yang dijadikan terppatlitian.
b. Menyusun instrumen yang akan digunakan dalam pemeli
c. Melakukan uji coba instrumen.

d. Melakukan analisis uji coba instrumen.



e. Penentuan sampel yang akan digunakan sebagairsasalitian.
(2).Tahap pelaksanaan
a. Mengamati kegiatan pembelajaran yang sedang ditakwteh guru di
kelas.
b. Memberikan angket kepada siswa untuk mengetahusepsr siswa
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
c. Memberikan tes subyektif kepada siswa untuk mehgetahasil
belajarnya.
(3).Tahap pengelolaan data
a. Memberikan skor dari angket yang telah diisi olebwa setelah
melakukan pembelajaran.
b. Memberikan skor untuk tes subyektif yang diberikepada siswa.
c. Mengolah data yang telah diperoleh dari hasil persk

d. Membuat penafsiran dari kesimpulan hasil penelitian

3.8. Teknik Analisi Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalatackuantitatif yang berasal dari
instrumen yang berupa:
(1).Angket persepsi siswa terhadap kegiatan pembetajara

Dari hasil angket merupakan data kualitatif yangnikdian dirubah menjadi data
kuantitatif dengan aturan penskoran yang telahtagik@n. Untuk mengetahui validitas
dan reabilitas angket yang akan digunakan, terldaitulu dilakukan uji coba angket

pada objek yang yang lain. Kemudian di analisiggkat validitas dengan mencari



korelasi tiap butir pertanyaan dengan skor toedasgkan reabilitas dicari menggunakan
rumusAlpha.

Setiap angket siswa dianalisis untuk mengetahusgpsi masing-masing siswa
terhadap kegiatan pembelajaran matematika yangtdiikahap-tahap analisis persepsi
masing-masing siswa adalah sebagai berikut:

(1). Menghitung perolehan skor angket yang telah dilsh siswa sesuai dengan

pedoman penskoran angket.

(2). Mengkategorikan persepsi siswa berdasarkan deagaria persepsi siswa.

75< Rata-rata persepsi = Sangat Positif

50<RP <75 = Positif

25<RP <50 = Negatif

RP < 25 = Sangat Negatif (Nur'asyah: 2005)

(2). Tes Uraian

Tes uraian diberikan kepada siswa setalah melakkégiatan pembelajaran, dengan
tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korglassepsi siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dan hasil belajarnya.

Siswa dikatakan tuntas dalam belajar, jika siswaetaut telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal yang telah digunakan di SMK PG®ta Mojokerto. Kriteria
ketuntasan minimal yang ditentukan adalah sebes@@. 7Sehingga, siswa yang
mendapatkan nilai dibawah 7,00 dinyatakan belum cayes ketuntasan belajar
matematika.

Berdasarkan data tersebut, maka peneliti mengganaketode analisis data yaitu

analisis korelasi. Analisis tersebut dapat dilakujlea variabelX dan variabel linear.



Untuk mengetahuilinear atau tidaknya masing-masiagabel, maka terlebih dahulu
dinyatakan dalam persamaan regresi.Pada peneiitiatigunakan persamaan regresi
linear sederhana. Bentuk persamaan regresinyahadala

Y=a+bX

Uji linearitas regresi menggunakan uji F yang mgsil dapat dilihat melalui tabel
ANOVA dengan nilaia = 0,05. Jika pada pengujian signifikasi diperotelai yang
kurang dari nilair, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel yiggnakan pada
penelitian ini adalah linear.Untuk mempermudah fenigan peneliti menggunakan
SPSS. 16.0 dengan hipotesis :

Ho :b = 0, artinya model regresi tidak sesuai dan data tidalar.
Hi : b # 0, artinya model regresi sesuai dan data linear.

Setelah diketahui masing-masing variabel linedangaetnya mencari nilai koefisien
korelasi.Koefisien korelasi merupakan tingkat hugamantara dua variabel atau lebih.
Data yang akan di analisis tersebut adalah datatikat# yang diperoleh dari skor angket
persepsi siswa dan hasil tes siswa. Adapun untukcanenilai korelasi persepsi siswa
terhadap kegiatan pembelajaran dan hasil belajaragaus yang digunakan adalah :

L NIXY — (£X)(ZY)
¥ JINEXZ — (ZX)THNEIY? — (ZY)%)

Kemudian untuk menyatakan tingkat kekuatan huburgédungan dalam bentuk
persen (%), maka ditentukan koefisien determinasigydinyatakan dengan noteRi

Koefisien determinasi dapat dicari dengan rumus:

R=1r?



